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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hubungan antara konsep diri dengan prestasi akademik maha-
siswa pada mata kuliah teori grup. Penelitian ini merupakan penelitian campuran dengan deskriptif kualitatif. Subjek 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester IV kelas E Program Studi pendidikan Matematika FKIP UNSIKA. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket konsep diri dan hasil akademik mahasiswa. Dari hasil 
analisis korelasi sederhana, diperoleh nilai koefisien korelasi antara konsep diri dengan prestasi akademik maha-
siswa sebesar 0,41. Berdasarkan perolahan data diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara konsep diri dengan prestasi akademik mahasiswa pada mata kuliah teori grup.

Abstract
The purpose of this research was to describe the corelation betwen self-concept with academic achievement college 
student in teori grup courses. This research was mix-method with descriptive qualitative. The subject of this research 
was college student of Fourth Semester on E Class in Educational Faculty of Singaperbangsa University. The instrument 
of research was some self-concept questionnaire and academic achievement college student score. The result of simple 
corelation analysis was 0,41. Based on the data, it concluses that there was positive and significant corelation between 
self-concept and academic achievement college student in teori grup courses.
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PENDAHULUAN
Matematika sebagai salah satu mata 

pelajaran dasar pada setiap jenjang pendidi-
kan formal yang memegang peran penting. 
Matematika merupakan alat yang dapat 
memperjelas dan menyederhanakan suatu 
keadaan atau situasi melalui abstrak, idealisa-
si atau generalisasi untuk menjadi suatu studi 
ataupun pemecahan masalah.

Dalam pelaksanaan pembelajaran di se-
kolah usaha untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa banyak mengalami kendala dan ham-
batan. Lebih-lebih pada pelajaran matemati-
ka yang menuntut begitu banyak pencapaian 
konsep sehingga mengakibatkan hasil belajar 
kurang memuaskan. Saat ini, masih cukup ba-

nyak Siswa yang merasa kesulitan dalam be-
lajar matematika. Hal ini disebabkan karena 
anggapan bahwa matematika sulit. Dengan 
anggapan itu akhirnya berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa (Purnamasari, 2017).

Rosmaiyadi (2018) menyatakan bah-
wa matematika bukan sekedar ilmu hitung 
menghitung, tetapi juga dapat digunakan 
untuk membuktikan kebenaran ide dan me-
mecahkan masalah melalui cara berpikir yang 
logis dan terstruktur. Seperti halnya isi materi 
pada mata kuliah teori grup yang berupa teo-
ri-teori dasar dan pembuktian teorema, serta 
sedikit aspek perhitungannya. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Listiawati (2015) yang me-
nyatakan bahwa aljabar abstrak adalah mata 
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kuliah yang mempelajari struktur aljabar, se-
perti grup dan ring. Objek-objek dalam aljabar 
abstrak beragam dan tidak hanya menyang-
kut objek-objek matematika yang telah lazim 
dikenal seperti: bilangan, bilangan bulat mo-
dulo, matriks, dan fungsi. Akibatnya objek da-
lam aljabar abstrak seolah-olah lebih abstrak 
dibandingkan dengan objek matematika pada 
umumnya. Slamet (2004) mengatakan bahwa 
Aljabar masih menakutkan bagi mahasiswa. 
Penelitiannya menyimpulkan bahwa pen-
guasaan operasi dasar matematika sebagai 
bekal memanipulasi bentuk-bentuk aljabar 
marupakan persoalan yang serius bagi ma-
hasiswa. Ada tiga faktor penyebab kegagalan 
pengajaran Aljabar di perguruan tinggi yakni 
mahasiswa, dosen dan bahan ajar. Khusus 
dari faktor mahasiswa dikatakan “Kemampu-
an mahasiswa dalam aljabar sangat berkaitan 
dengan bekal mahasiswa ketika belajar dijen-
jang sebelumnya. Dengan demikian, dalam 
mempelajari hubungan antar objek dalam 
aljabar abstrak memerlukan penalaran yang 
sangat kuat. Penekanan pada teori dasar, 
pembuktian, dan sedikit perhitungan ini me-
nyebabkan mahasiswa senantiasa mengala-
mi kesulitan dalam memahami materi mata 
kuliah teori grup. Mahasiswa terbiasa dengan 
perhitungan matematika, tidak terbiasa den-
gan proses pembuktian matematika. Salah 
satu cara yang dapat dilakukan untuk dapat 
memahami materi pada mata kuliah teori 
grup yaitu mahasiswa harus mempunyai kete-
rampilan mengerjakan soal matematika yang 
sangat sesuai diperlukan dalam mempelajari 
bidang studi lain. Berdasarkan hal tersebut, 
matematika dianggap sebagai ilmu yang san-
gat penting dan diajarkan hampir di semua 
jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar, 
sekolah menengah hingga perguruan tinggi.

Menurut Astuti (2010), perguruan ting-
gi sebagai lembaga pendidikan tinggi dalam 
proses belajar mengajarnya dikenal dengan 
istilah perkuliahan. Tantangan utama yang 
dihadapi setiap lembaga pendidikan adalah 
bagaimana dan apa yang harus dilakukan se-
hingga lulusannya mampu merealisasikan tu-
juan dan cita-cita dari lembaga tersebut. Tan-
tangan tersebut dapat dirumuskan dengan 
lebih sederhana, yaitu pengalaman apa yang 
harus diberikan kepada mahasiswa selama 

pendidikannya, sehingga profil atau kompe-
tensinya dapat berkembang dari profil atau 
kompetensi sebagai mahasiswa baru, yaitu 
luluan SMA, menjadi sarjana pendidikan ma-
tematika yang dicitacitakan. Untuk menen-
tukan bagaimana pengalaman itu harus di-
hadapkan pada mahasiswa, pengenalan atas 
profil mahasiswa baru sangat penting untuk 
diperhatikan. Karena pengalaman yang diha-
dapkan dengan cara yang tidak sesuai, dapat 
memberikan dampak yang tidak sesuai den-
gan harapan, bahkan dapat berlawanan den-
gan yang diinginkan. Yang penting dikenali 
dalam profil mahasiswa baru, disamping ku-
alitas dan kuantitas penguasaan matematika-
nya, penting pula dikenali dengan baik sikap 
terhadap matematika. Suatu lonjakan yang 
cukup tinggi antara pengetahuan di SMA dan 
materi yang diajarkan di tahun awal akan di-
rasa sangat menyukarkan mahasiswa dan ini 
dapat menumbuhkan ketidaksenangan atas 
pelajaran terkait dan selanjutnya akan men-
gakibatkan kegagalan.

Kegagalan dan keberhasilan mahasiswa 
dalam mencapai prestasi belajar juga dipen-
garuhi oleh konsep diri. Konsep diri menjadi 
hal penting bagi tercapainya prestasi belajar 
karena konsep diri termasuk dalam faktor in-
ternal yang mempengaruhi siswa dalam pen-
capaian prestasi. Penelitian Rensi dan Sugiarti 
(2011) menyatakan bahwa siswa yang memi-
liki prestasi tinggi memiliki konsep diri yang 
lebih positif, sedangkan siswa yang memili-
ki prestasi rendah memiliki konsep diri yang 
negatif. Siswa yang kurang berprestasi akan 
memandang diri mereka sebagai orang yang 
tidak memiliki kemampuan dan kurang mam-
pu beradaptasi dengan orang lain. Tanggapan 
positif guru juga dapat membantu siswa ber-
sikap positif terhadap dirinya dan juga dapat 
mempengaruhi prestasi belajarnya.

Shavelson, Hubner, dan Stanton (1976) 
menyatakan bahwa konsep diri adalah per-
sepsi seseorang terhadap dirinya sendiri yang 
dibentuk melalui pengalaman dan interpreta-
si seseorang terhadap dirinya sendiri. Burns 
(1979) mengatakan konsep diri sebagai pan-
dangan, penilaian, dan perasaan individu 
mengenai dirinya yang muncul sebagai hasil 
dari suatu interaksi sosial. Crocker dan Wolfe 
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(2001) mengatakan bahwa konsep diri ada-
lah pandangan seseorang mengenai dirinya 
secara keseluruhan sebagai hasil pengama-
tan terhadap dirinya di masa lalu dan di masa 
sekarang. Penelitian Rensi dan Sugiarti (2011) 
menunjukkan bahwa adanya hubungan anta-
ra konsep diri dengan prestasi belajar siswa 
SMP Kristen YSKI Semarang dengan koefisien 
regresi sebesar 0,158. Penelitian Irawati dan 
Hajat (2012) menemukan bahwa self esteem 
yang merupakan faktor internal konsep diri 
dapat mempengaruhi prestasi belajar. Selain 
itu juga terdapat penelitian dari Handayani 
dan Nurwidawati (2013) adanya hubungan an-
tara konsep diri dengan prestasi belajar siswa 
akselerasi dengan koefisien korelasi sebesar 
0,657. Penelitian dari Vandini (2016) dan Ame-
liah (2016) menunjukkan bahwa faktor psiko-
logis, yaitu rasa percaya diri juga dapat mem-
pengaruhi prestasi belajar. Hubungan positif 
dan signifikan antara rasa percaya diri dengan 
prestasi belajar siswa juga ditunjukkan dalam 
penelitian-penelitian lain yang serupa (Ach-
diyat dan Lestari, 2016; Tisngati dan Meifiani, 
2014)

Namun, penelitian Firmanto (2010) me-
nunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
lemah dan tidak signifikan antara konsep diri 
dengan prestasi belajar siswa SMA Shalahud-
din Malang. Penelitian yang dilakukan oleh 
Prasetyo (2013) juga menunjukkan bahwa 
konsep diri tidak memiliki pengaruh yang sig-
nifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 
dan XII Jurusan Teknik Audio Video SMK Mu-
hammadiyah 3 Yogyakarta.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumu-
san masalah yang akan dikaji dalam peneliti-
an ini adalah apakah terdapat hubungan yang 
signifikan antara konsep diri dengan prestasi 
akademik mahasiswa pada mata kuliah teori 
grup? Adapun tujuan penelitian ini adalah un-
tuk mendeskripsikan hubungan antara kon-
sep diri dengan prestasi akademik mahasiswa 
pada mata kuliah teori grup. Kontribusi peneli-
tian ini adalah agar para orang tua dan tenaga 
pendidik dapat membimbing dan memotivasi 
mahasiswa untuk memiliki konsep diri yang 
bersifat positif dalam proses pencapaian pres-
tasi akademik yang baik. Penelitian ini juga di-
harapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa 
dalam upaya menyadari pentingnya konsep 

diri dalam pencapaian prestasi akademik ma-
hasiswa pada mata kuliah teori grup.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian 

campuran. Metode deskriptif yang dimaksud-
kan adalah untuk mendeskripsikan hubungan 
antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskripsi korelasi yang 
dimaksudkan untuk mendeskripsikan hubun-
gan antara dua variabel atau lebih.

Subjek dalam penelitian ini adalah ma-
hasiswa semester IV kelas E Program Studi 
pendidikan Matematika FKIP UNSIKA. Jumlah 
subjek yang akan diteliti adalah 33 mahasis-
wa. Ruang lingkup dari penelitian ini terbatas 
pada pendeskripsian hubungan antara konsep 
diri dengan prestasi akademik pada mata ku-
liah teori grup dengan materi teori grup ter-
batas pada fungsi, grup, subgrup, permutasi, 
grup siklik, koset, homomorfisma, relasi ekui-
valen dan isomorfisma.

Instrumen yang digunakan dalam pen-
elitian ini berupa angket konsep diri dan hasil 
akademik mahasiswa yang diambil dari nilai 
akhir. Angket konsep diri tersusun dari tiga 
aspek, yaitu aspek fisik, aspek psikologis dan 
aspek sosial. Angket konsep diri sebanyak 25 
pernyataan dengan menggunakan skala Li-
kert dimana terdapat 4 alternatif pilihan, yaitu 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai 
(KS) dan Tidak Sesuai (TS). Butir angket diny-
atakan dalam dua bentuk, yaitu pernyataan 
yang bersifat positif dan pernyataan yang ber-
sifat negatif. Prestasi akademik mahasiswa 
diperoleh dari nilai UAS teori grup. Nilai UAS 
teori grup didapat dari kehadiran 15%, nilai 
tugas 15%, nilai UTS 30% dan nilai UAS 40%. 
Prestasi akademik mahasiswa tertuang dalam 
Kartu Hasil Studi (KHS).

Sebelum melakukan pengambilan data 
penelitian, dilakukan uji coba instrumen pen-
elitian pada 33 mahasiswa. Adapun instrumen 
penelitian variabel konsep diri dan prestasi 
akademik mahasiswa pada mata kuliah teori 
grup yang digunakan untuk di uji coba terle-
bih dahulu. Dari data hasil uji coba instrumen, 
akan dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas 
agar mendapatkan instrumen yang valid dan 
reliabel. Pada penelitian ini perlu dilakukan 
analisis terhadap data-data yang telah dipe-
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roleh dengan menggunakan teknis analisis 
korelasi sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menyajikan uraian 

hasil penelitian pada mahasiswa semester 
IV kelas E Fakultas Keguruan dan Pendidikan 
Ilmu Pendidikan Universitas Singaperbangsa 
Karawang tentang hubungan yang signifikan 
antara konsep diri dengan prestasi akademik 
mahasiswa pada mata kuliah teori grup.

Melalui analisa data, ingin diketahui ja-
waban terhadap pertanyaan dalam rumusan 
masalah. Untuk mencapai tujuan tersebut di-
lakukan pengolahan data menggunakan ban-
tuan program SPSS dan Microsoft Office Excel. 
Berikut akan dijelaskan mengenai hasil pene-
litiannya.

Tabel 1. Hasil Analisis Korelasi Konsep Diri Dengan 
Prestasi Akademik Mahasiswa

Signifikansi Ket
0,41 2,47 1,69 0,02 Positif

Dari hasil analisis korelasi, diperoleh ni-
lai koefisien korelasi antara konsep diri dengan 
prestasi akademik mahasiswa pada mata kuli-
ah teori grup sebesar 0,41. Berarti hubungan 
antara konsep diri dengan prestasi akademik 
mahasiswa memiliki kriteria kekuatan kore-
lasi yang kuat. Nilai koefisien korelasi adalah 
positif, maka korelasi atau hubungan antara 
konsep diri dengan prestasi akademik maha-
siswa bersifat searah. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa terdapat hubungan positif 
antara konsep diri dengan prestasi akademik 
mahasiswa pada mata kuliah teori grup, yang 
artinya jika semakin baik konsep diri, maka 
akan diikuti dengan semakin baiknya prestasi 
akademik mahasiswa. Setelah dilakukan uji t, 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,47 dan nilai 
Sig. (0,02) < 0,05, sehingga hubungan kedua 
variabel ini signifikan. Dengan kata lain ter-
dapat hubungan yang signifikan antara kon-
sep diri dengan prestasi akademik mahasiswa 
pada mata kuliah teori grup

Hasil analisis di atas menunjukkan bah-
wa terdapat hubungan yang positif dan sig-
nifikan antara konsep diri dengan prestasi 
akademik mahasiswa. Hal ini sejalan dengan 
Jalaluddin (2005) yang mengatakan bahwa 

seseorang dengan konsep diri positif akan 
terlihat optimis, penuh percaya diri dan cen-
derung bersikap positif terhadap sesuatu, 
juga terhadap kegagalan yang dialami. Seba-
liknya seseorang dengan konsep diri negatif 
akan terlihat lebih pesimis, menganggap di-
rinya tidak berdaya, merasa tidak disenangi, 
dan tidak diperhatikan. Dengan demikian, 
mahasiswa dengan konsep diri negatif akan 
cenderung bersikap pesimistik terhadap ke-
mampuannya pada masalah-masalah mate-
matika dan mudah menyerah dalam mengha-
dapi masalah-masalah matematika. Dengan 
demikian, konsep diri negatif dapat dimung-
kinkan berpengaruh buruk terhadap prestasi 
belajar matematika. Dengan kata lain, dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa tinggi rendahnya prestasi 
akademik mahasiswa berhubungan dengan 
tinggi rendahnya konsep diri yang dimiliki 
oleh mahasiswa.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan pada pada mahasiswa semester 
IV kelas E Fakultas Keguruan dan Pendidikan 
Ilmu Pendidikan Universitas Singaperbangsa 
Karawang, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara konsep diri dengan prestasi akademik 
mahasiswa pada mata kuliah teori grup.
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